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ABSTRAK. Pengenalan literasi keuangan perlu dikenalkan sejak dini dalam membantu
karakter anak yang sadar dan paham akan mengelola keuangan secara bijak di masa yang
akan datang. Penggunaan video animasi dapat digunakan dalam membantu mengenalkan
literasi keuangan pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan video animasi dalam mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dasar
literasi keuangan anak. Metode penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah dengan
one group. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Uji Paired Samples T-Test. Populasi dalam penelitian ini ialah anak
dengan usia 5-6 tahun yang berjumlah 11 siswa terdiri dari 4 laki-laki dan 7 perempuan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan video animasi dalam pembelajaran
literasi keuangan pada anak usia efektif digunakan. Hasil Uji Paired Paired Samples Test
menunjukan bahwa nilai Sig.(2-tailed) 0.000 < 0,05 serta Thitung 18.121 > Ttaver 2.080 yang
berarti Ha diterima dan H, ditolak. Dengan video animasi, pembelajaran literasi keuangan
menjadi lebih sederhana dipahami anak serta menarik semangat belajar dan motivasi anak
dalam mengelola keuangan atau menabung sejak dini.

Kata Kunci : Literasi Keuangan; Video Animasi; Anak Usia Dini

ABSTRACT. The introduction of financial literacy needs to be introduced from an early age
to help children become aware and understand how to manage their finances wisely in the
future. The use of animated videos can be used to help introduce financial literacy to
children. This research aims to determine the effectiveness of using animated videos in
developing children's basic financial literacy skills and knowledge. The research method
used uses a quantitative approach with experimental methods. The research design used
was one group. The data collection technique is carried out by observation. The data
obtained were analyzed using the Paired Samples T-Test. The population in this study were
children aged 5-6 years, totaling 11 students consisting of 4 boys and 7 girls. The results of
this research show that the use of animated videos in learning financial literacy for older
children is effective. The Paired Samples Test results show that the Sig (2-tailed) value is
0.000 < 0.05 and Tcount is 18.121 > Ttable 2.080, which means Ha is accepted and Ho is
rejected. With animated videos, learning financial literacy becomes simpler for children to
understand and attracts children's enthusiasm for learning and motivation in managing
finances or saving from an early age.
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PENDAHULUAN
Literasi keuangan merupakan salah satu program edukasi yang diberikan oleh

pemerintah dengan tujuan agar masyarakat tidak konsumtif. Kurangnya pemahaman
terhadap literasi keuangan menjadi hal yang berpengaruh pada kemampuan seseorang
dalam mengelola keuangan [1]. Untuk meminimalisir ketidakpahaman akan hal
keuangan dapat menanamkan pengenalan literasi keuangan sejak usia dini [2]. Menurut
Chen dan Volpe literasi keuangan merupakan suatu bentuk ilmu pengetahuan yang
mengaitkan kemampuan individu dalam pengelolaan keuangan serta memberikan
pemahaman mengenai dasar-dasar keuangan [3]. Organisation for Economic Co-
operation Development menjelaskan bahwa salah satu ilmu yang penting dimiliki adalah
literasi keuangan dengan tujuan dapat mempersiapkan individu dalam memahami
keuangan, membuat atau mengambil keputusan serta dapat menghindari risiko dalam
penggunaannya [4]. Dalam proses menghindari risiko tersebut dibutuhkan pemahaman
literasi keuangan sejak dini. Mengenalkan literasi keuangan diusia dini sangat penting
dan dibutuhkan untuk membangun karakter yang paham akan cara mengelola keuangan
sesuai kebutuhannya [5]. Namun tingkat pendidikan literasi keuangan anak usia dini di
Indonesia saat ini terbilang cukup rendah hingga masih menjadi suatu hal yang jarang
dilakukan [6]. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya adalah kurangnya
dukungan dari pihak keluarga maupun sekolah, hal ini terjadi karena sebagian orang
dewasa menganggap membahas keuangan di depan anak masih menjadi suatu hal yang
dihindari dan menjadi pantangan dalam budaya [6].

Rendahnya literasi keuangan dijelaskan oleh Yushita bahwa pemahaman literasi
keuangan masyarakat masih rendah sebab kebiasaan yang konsumtif, serta masih
banyak masyarakat yang tertutup akan pentingnya informasi keuangan [7]. Data survey
OJK membuktikan rendahnya literasi keuangan di Indonesia, pada tahun 2022
presentase literasi finansial mengalami kenaikan namun kurang signifikan, dalam waktu
3 tahun kebelakang angka presentase hanya meningkat 8,37% menjadi 38,03% [2].
Penelitian pengembangan video animasi literasi keuangan sebelumnya telah melakukan
edukasi sekaligus uji coba bersama pendidik dan anak, namun dalam proses edukasi
literasi keuangan pada anak belum terealisasikan dengan maksimal [8]. Berdasarkan
data rendahnya literasi keuangan, maka literasi keuangan perlu ditingkatkan.
Pengenalan literasi keuangan sejak dini menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan
literasi keuangan serta berpengaruh dalam kehidupan dan dapat membentuk karakter
anak yang bertanggungjawab serta mandiri secara finansial [9]. Pengenalan literasi
keuangan bukan sebatas mengenalkan uang saja namun juga sebagai ilmu dan
keterampilan dalam membuat keputusan keuangan yang bijak [10]. Selain itu Beverly
dan Clancy juga menjelaskan bahwa mengenalkan literasi keuangan pada anak sejak dini
akan menciptakan seorang anak yang cerdas dalam pengelolaan keuangan [11].

Keuangan dijadikan suatu kebutuhan yang paling penting selain itu juga
mencerminkan seseorang dalam mengelola keuangannya. Peter menjelaskan bahwa
dalam mengelola keuangan dibutuhkan beberapa proses, yaitu proses perencanaan,
implementasi, dan evaluasi keuangan [12]. Proses perencanaan, seseorang harus
memiliki strategi dalam menggunakan keuangannya agar tidak menjadi konsumtif.
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Proses implementasi dilakukaan dari apa yang telah diatur sesuai keinginan dan
kebutuhan dalam penggunaan uang. Dari apa yang telah direncanakan dan
dilaksanakan, proses evaluasi dalam mengelola keuangan juga perlu dilakukan agar
dapat mengetahui apa yang perlu diperbaiki agar dapat menjadi lebih baik dalam
mengelola keuangan.

Pengenalan literasi keuangan memiliki 4 unsur yang dibagi menjadi kedalam
beberapa kategori, yaitu: Pertama, pengenalan konsep uang dan transaksi, pengenalan
dilakukan dengan mengenalkan bentuk, nominal, manfaat dan kegunaan uang, serta alat
simpan uang seperti ATM. Kedua, perencanaan dan pengelolaan uang, mengenalkan
konsep mengelola keuangan dengan perencanaan. Ketiga, risiko dan keuntungan,
memberikan pemahaman akan keuntungan dan kerugian. Keempat, financial landscape,
yaitu memberikan pemahaman antara hak dan kewajiban dalam mengelola keuangan
[13]. Dari ke-4 unsur pengenalan literasi keuangan, TKIT Bina Bangsa telah
mengimplementasikan beberapa unsur tersebut, salah satunya adalah melakukan
kegiatan rutin menabung koin. Pada prakteknya anak-anak diperintahkan untuk
membawa uang koin setiap hari yang akan dimasukan kedalam celengan. Kegiatan rutin
menabung koin menjadi perhatian peneliti dalam pengenalan literasi keuangan, oleh
sebab itu TKIT Bina Bangsa menjadi lokasi terpilih dalam penelitian ini.

Kegiatan menabung dilakukan dengan menggunakan uang koin. Pemilihan uang
koin untuk menabung dikarenakan penggunaan uang koin yang sederhana dengan
nominal yang kecil. Namun berdasarkan observasi yang telah dilakukan, tidak semua
anak membawa uang koin setiap hari, terdapat 7 dari 11 anak yang jarang melakukan
kegiatan menabung koin. Salah satu faktor yang menyebabkan anak tidak membawa
uang koin adalah sebab orang tua lupa untuk membekalkan anak uang koin dikarenakan
terkadang terburu-buru untuk mengantarkan anak kesekolah. Selain itu kurangnya anak
yang mengetahui nominal uang juga disebabkan karena kurangnya edukasi mengenai
nominal-nominal wuang. Sekolah dan pendidik telah melakukan wusaha wuntuk
meningkatkan pembelajaran literasi keuangan bagi anak dengan memberikan
pengenalan dasar keuangan melalui kegiatan sehari-hari [14]. Melihat pentingnya
literasi keuangan memiliki pengaruh yang baik untuk anak di kehidupan yang akan
datang maka perlu adanya peningkatan literasi keuangan. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk membantu pengenalan literasi keuangan ialah dengan memanfaatkan
teknologi. Berkembangnya teknologi saat ini dapat dijadikan sebagai media alternatif
pembelajaran, selain itu penggunaan teknologi dapat menaikkan indeks literasi
keuangan Indonesia dalam mewujudkan Strategi Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
Tahun 2021-2025 [15].

Teknologi yang dapat membantu pembelajaran adalah melalui video animasi.
Pembelajaran dengan video animasi dikemas dengan semenarik dan sekreatif mungkin
sehingga dapat mencuri perhatian anak serta mudah dan cepat dipahami [16]. Media
pembelajaran video animasi ialah alat bantu pembelajaran yang menggunakan metode
gambar bergerak dan suara dengan tujuan untuk menarik perhatian seseorang yang
menonton [17]. Selain itu media pembelajaran dengan teknologi memberikan gambar

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.811 | 551



Awalia Fajriahl1, Lizza Suzanti 2, dan Rr. Deni Widjayatri3

secara nyata dan diiringi audio dapat membantu menarik perhatian serta memberikan
pemahaman yang lebih mudah sehingga anak memperoleh praktik secara langsung [18].

Video animasi yang digunakan oleh peneliti untuk mengenalkan literasi keuangan
pada anak ialah “Petualangan Si Kemal” yang merupakan hasil dari pengembangan
penelitian sebelumnya [8]. Dalam video animasi Si Kemal dibahas tentang dasar-dasar
literasi keuangan untuk anak yang terdiri dari 5 cerita dimana pada setiap cerita
membahas tema yang berbeda seperti jenis-jenis uang, konsep jual beli, kegiatan
menabung, penggunaan mesin ATM, serta bagaimana menjaga atau mencintai rupiah.
Oleh sebab itu adanya penelitian ini peneliti ingin mengukur efektivitas literasi keuangan
anak usia dini melalui video animasi tersebut.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian

eksperimen untuk mencari efektivitas penggunaan video animasi terhadap literasi
keuangan anak usia dini. Desain penelitian yang digunakan adalah one group dengan
membandingkan Pre-Test dan Post-Test. Desain pada penelitan ini digambarkan sebagai
berikut:

O-X -0

Gambar 1. Desain Penelitian One Group Post-Test dan Pre-Test

Keterangan:

01 = Kondisi subjek sebelum treatment

X = Treatment atau perlakuan

02 = Kondisi subjek setelah treatment

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah H. diterima apabila terdapat

perbedaan tingkat literasi keuagan anak usia dini sebelum dilakukannya perlakuan
menggunakan video animasi, dan H, ditolak apabila tidak terdapat perbedaan tingkat
literasi keuangan anak usia dini sebelum dilakukannya perlakuan menggunakan video
animasi. Penelitian ini melewati beberapa tahapan yang dijelaskan dalam diagram alur

sebagai berikut:
SRR

Pre-Test
Pengumpulan
b_ e b_

Analisis i Penarikan

Gambar 2. Alur Penelitian
Populasi dalam penelitian ini ialah anak usia 5-6 tahun yang merupakan siswa
kelas Shafar TKIT Bina Bangsa Islamic School yang terdiri dari 4 laki-laki dan 7
perempuan, sementara sampelnya adalah seluruh populasi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi. Untuk mengukur kemampuan anak dalam literasi
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keuangan dibantu melalui lembar kerja peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis
dengan uji Paired Sample T-Test melalui bantuan SPSS 16 for windows untuk mengukur
literasi keuangan anak sebelum dan setelah menggunakan video animasi. Selain itu
dilakukan uji Normalitas dan uji Homogenitas untuk membuktikan bahwa data teruji
normal serta varians antar kelompok berbeda. Penggunaan video animasi dalam
pembelajaran literasi keuangan dapat dikatakan efektif dilakukan apabila Sig.2-tailed
<0,05 maka Ha dapat diterima sedangkan H, ditolak. Instrumen penelitian yang
digunakan diadaptasi dan dimodifikasi dari penelitian Welda [19] dan Swiecka [20].
Instrument ini telah divalidasi oleh ahli media dengan beberapa masukan seperti
modifikasi jumlah soal dan penambahan skor yang digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Indikator Penilaian

. umlah Skor
No Indikator : soal Maksimal
1 Pengertian uang 1 10
2 Jenis-jenis uang 2 20
3 Fungsi uang 1 10
4 Nominal uang 8 80
5 Kegunaan mesin ATM 1 10
6 Tempat menyimpan uang 1 10
7 Cara merawat uang 1 10
Jumlah 15 150

Dari ke-7 indikator, 1 indikator penilaian dilakukan dengan lembar kerja anak dan
diberikan skor 80 untuk 8 soal. Untuk 5 indikator lainnya penilaian dilakukan dengan
mengajukan satu pertanyaan untuk 5 indikator dan 2 pertanyaan 1 indikator. Setiap
pertanyaan akan mendapatkan skor 10 jika anak dapat menjawab dan tidak
mendapatkan skor jika anak tidak dapat menjawab. Skor yang didapatkan akan
dijumlahkan kemudian data akan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menerapkan model pembelajaran eksperimen yang dilakukan
dengan Pre-Test dan Post-Test. Eksperimen yang dilakukan menggunakan bantuan video
animasi sebagai alat bantu pembelajaran serta lembar kerja sebagai media ukur
kemampuan literasi keuangan anak. Video animasi yang digunakan adalah video
animasi “Si Kemal” yang menceritakan tentang literasi keuangan anak usia dini dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan sederhana mengenai literasi keuangan sebagai tahap awal
pengenalan literasi keuangan. Setelah itu peserta didik mengerjakan 2 lembar kerja
yang telah disediakan untuk mengukur tingkat literasi keuangan sebelum diberikannya
treatment dengan video animasi literasi keuangan Si Kemal.
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Gambar 3. Pengenalan Literasi Keuangan Pada Anak
Hasil Pre-Test yang telah dilakukan melalui lembar kejar anak diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Pre-Test Literasi Keuangan

Indikator Skor Nama

Max ML AD HN IL SO KO AL NZ AR AH NA
Pengertian uang 10 0 10 0 0 0 0 0 0 10 10 0
Jenis-jenis uang 20 0 20 20 20 20 20 0 0 20 20 0
Fungsi uang 10 0 10 10 10 0 0 0 0 10 10 0
Nominal uang 80 40 70 70 70 70 70 50 70 70 70 70
Kegunaan mesin ATM 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Tempat menyimpan 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10
uang
Cara merawat uang 10 0 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10
Jumlah 150 50 130 120 120 110 110 50 70 130 130 90
Rata-Rata 100,90

Selanjutnya anak diberikan treatment dengan menyaksikan bersama video
animasi literasi keuangan Si Kemal. Anak menyaksikan 5 cerita yang berbeda dalam 2
kali sesi dan untuk menyaksikan video selanjutnya anak diberikan pertanyaan ulasan
pada cerita yang sudah ditayangkan sebelumnya. Setelah menonton ke-5 cerita Si Kemal
peserta didik kemudian mengerjakan 2 lembar kerja yang sama pada tahap Pre-Test.

© oulube ) @ ® 0 3

g Petualangan Si Kemal

! oS i -
Gambar 4. Anak Menyaksikan Video Animasi Si Kemal
Setelah dilakukannya treatment dengan video animasi dan penilaian yang sama

dengan Pre-test diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 3. Nilai Post-Test Literasi Keuangan

Indikator Skor Nama
Max ML AD HN IL SO KO AL NZ AR AH NA

Pengertian uang 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Jenis-jenis uang 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Fungsi uang 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 10 0
Nominal uang 80 80 80 80 80 80 80 60 80 80 80 80
Kegunaan mesin ATM 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 0
Tempat menyimpan 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
uang
Cara merawat uang 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Jumlah 150 150 150 150 150 150 150 110 130 150 140 130
Rata-Rata 141,81

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan SPSS
melalui beberapa uji yaitu uji Normalitas data, uji Homogenitas, dan Uji Paired Samples
T-Test. Uji Normalitas dianalisis untuk mencari bahwa data terdistribusi dengan normal.
Untuk membuktikan data terdistribusi normal dapat melalui proses analisis Uji
Kolmogrov-Smirnov [21]. Apabila hasil Asymp.Sig. >0,05 maka data yang diperoleh
terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Hasil Test
Chi-Square 12.182a
df 7
Asymp. Sig. .095

Tabel 4. Menunjukan hasil data yang diperoleh dalam Uji Normalitas melalui
Kolmogorov-Smirnov. Hasil Uji Normalitas menunjukan Asymp.Sig. 0,095 > 0,05 yang
berarti bahwa data pada penelitian ini terdistribusi dengan normal. Analisis berikutnya
adalah Uji Homogenitas. Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan dalam data penelitian [22]. Karena itu, Uji Homogenitas dalam penelitian ini
dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan antara data sebelum dan
setelah diterapkannya treatment menggunakan video animasi dalam eksperimen ini.

Data yang diperoleh dianggap homogen apabila hasil Sig. >0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic df1l df2 Sig.
Hasil Test  pased on Median 4.225 1 20 053
Based on Median an With Adjusted df 4.225 1 16.845 .056

Tabel 5. Uji Homogenitas data menunjukkan bahwa hasil Sig. Based on Median
adalah 0.53 dan hasil Sig. Based on Median and With Adjusted df adalah 0,56. Hasil yang
didapatkan menujukkan bahwa kedua hasil >0,05 yang berarti bahwa adanya
perbedaan dari data yang diperoleh pada penelitian pembelajaran literasi keuangan
sebelum dan sesudah dilakukannya treatment. Setelah melakukan Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas, bahwa data yang dikumpulkan terdistribusi normal dan homogen,
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langkah berikutnya adalah menanalisis data menggunakan Uji Paired Samples T-Test. Uji
Paired Samples T-Test pada penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah
penggunaan video animasi dalam pembelajaran literasi keuangan efektif dilakukan atau
tidak. Hasil Uji Paired Samples T-Test akan membuktikan penggunaan video animasi
dalam pembelajaran literasi keuangan efektif apabila hasil Sig. (2-tailed) < 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Paired Samples Test

Std. Sig. (2-
M f
ean Deviation t d tailed)
Pair 1 Hasil Test - 119.86364 31.02579 18121 21 .000

Kelas
Berdasarkan Tabel 6, hasil Uji Paired Samples T-Test menunjukan nilai Sig.(2-
tailed) 0.000 < 0,05. Sedangkan hasil dari Thiwung adalah 18.121 > Trpe 2.080. Hal ini
menindikasikan bahwa signifikan dan hipotesis Ha dapat diterima sedangkan H, ditolak.
Hasil yang dapat membuktikan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran
literasi keuangan pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Bina Bangsa efektif dilakukan dalam

pembelajaran literasi keuangan. Pada penelitian ini dapat dilihat skor tingkat
pengetahuan literasi keuangan beberapa anak masih dibawah skor rata-rata anak
(100,90). Namun setelah dilakukannya treatment dari hasil pengumpulan data terlihat
bahwa rata-rata skor pengetahuan keuangan semakin tinggi (141,81).

Video animasi dijadikan salah satu media alternatif yang relevan dengan
perkembangan teknologi saat ini. Oleh sebab itu, peneliti memanfaatkan video animasi
sebagai alat bantu pembelajaran. Video animasi merupakan kumpulan dari beberapa
gambar bergerak yang dilengkapi suara dan disusun menjadi suatu cerita yang memiliki
alur dengan berisi pesan-pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran [23]. Media video
animasi digunakan sebagai media pembelajaran agar dapat memudahkan anak
menerima materi pembelajaran. Pemanfaatan sarana pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan semangat dan ketertarikan anak dalam belajar [24]. Dengan
memanfaatkan video animasi sebagai media alternatif pembelajaran dapat memberikan
pengaruh dalam meningkatkan kualitas belajar anak [25]. Dalam proses penelitian
eksperimen ini peneliti dapat melihat adanya ketertarikan pada anak dalam
mempelajari literasi keuangan dengan media audio visual yaitu video animasi. Anak
terlihat sangat antusias ketika menyaksikan materi literasi keuangan dengan video
animasi. Materi yang disampaikan kepada anak dengan video animasi tersampaikan
dengan baik dan mudah ditangkap oleh anak.

Media pembelajaran dengan video animasi dapat meningkatkan keterterikan
anak dalam belajar [26]. Adanya ketertarikan anak dalam mempelajari sesuatu secara
tidak langsung minat belajar anak juga bertambah [27]. Pemberian materi yang
menampilkan gambar sekaligus suara seperti video animasi dapat menjadikan anak
lebih fokus pada materi dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran [28]. Dengan begitu
video animasi dapat memudahkan pendidik dalam memberikan materi pembelajaran.
Menariknya video animasi sebagai media pembelajaran dapat dimanfaatkan pendidik
dalam membantu pembelajaran literasi keuangan untuk anak. Pengenalan literasi
keuangan ialah suatu pembelajaran penting dilakukan untuk anak usia dini dan
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merupakan ilmu dasar bagi anak dalam mengelola keuangan yang baik [29].
Mengenalkan kemampuan mengelola keuangan melalui literasi keuangan adalah hal
yang dibutuhkan seseorang pada kehidupan sehari-hari [30]. Pengenalan literasi
keuangan diusia dini bukan sekedar mengenalkan tentang nilai uang, membantu
membentuk karekter anak juga dapat melalui literasi keuangan.

Karakter seseorang dapat terbentuk dari sejak usia dini. Dengan mengenal
literasi keuangan dapat membantu terbentuknya karakter seseorang yang
bertanggungjawab [31]. Sebab itu mengenalkan literasi keuangan sejak usia dini
sangatlah perlu dilakukan. Melalui pengetahuan literasi keuangan juga akan membantu
anak menjadi pribadi yang bijak dan cerdas untuk mengatur keuangan di masa depan,
selain itu anak akan belajar mengontrol dirinya serta memahami needs dan wants dalam
kebutuhannya sehari-harinya [32]. Adanya video animasi sangat memudahkan anak
dalam belajar, pembelajaran dapat dilakukan di tempat dan waktu yang fleksibel [33].
Video animasi memiliki fleksibilitas dan efektivitas sehingga anak dapat mempelajari
ulang materi literasi keuangan dengan video animasi bersama orangtua mereka di
rumah maupun di luar rumah [34].

Dengan pembelajaran literasi keuangan anak bersama orangtua akan lebih
mudah juga karakter anak usia dini terbentuk. Kegiatan anak yang dilakukan bersama
orang tua maka semakin erat hubungan dan komunikasi mereka [35]. Kerja sama
orangtua dalam mendidik anak sangat berpengaruh dan membantu perkembangan anak
[36]. Oleh karena itu untuk agar maksimal pembelajaran literasi keuangan serta
terbentuknya karakter anak yang lebih baik maka dibutuhkan kerja sama antara orang
tua, pendidik dan sekolah disetiap kegiatan anak. Pengenalan literasi keuangan pada
anak usia dini bukan sekedar mengenalkan nilai uang saja [37]. Anak juga belajar
mengasah kemampuannya dalam mengontrol pengeluaran keuangan [38]. Perbedaan
pada penelitian ini treatment video animasi yang digunakan adalah video animasi Si
Kemal yang membahas literasi keuangan dengan 5 cerita yang berbeda. Dalam video
animasi Si Kemal anak dapat belajar sekaligus mengasah kemampuan keuangannya
melalui mengenal bentuk dan macam-macam uang rupiah, konsep transaksi menabung
jual beli, kegiatan menyimpan uang, penggunaan mesin ATM, serta bagaimana menjaga
atau mencintai rupiah.

Dari hasil yang didapat pada penelitian ini dapat dilihat bahwa penggunakan
video animasi dalam pembelajaran literasi keuangan pada anak usia dini efektif
dilakukan. Namun efektifnya penggunaan video animasi dalam pembelajaran literasi
keuangan pada penelitian ini belumlah menjadi hasil yang maksimal sebab hanya
melangsungkan 2 kali sesi dalam mengenalkan literasi keuangan pada anak sehingga
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan
harus dimanfaatkan dengan baik seorang guru ataupun sekolah dalam menyediakan
media pembelajaran yang lebih inovatif dan atraktif. Adanya media pembelajaran
dengan audio visual dapat menarik pengguna terlebih lagi anak usia dini yang akan
menjadi lebih termotivasi dalam belajar dan memahami materi [39]. Pembelajaran
literasi keuangan dengan menggunakan video animasi dalam penelitian ini
mendapatkan respon anak dengan baik. Anak terlihat antusias dalam mempelajari
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literasi keuangan dengan video animasi, dengan pembelajaran yang memvisualiasasikan
cerita secara nyata bersamaan dengan audio dapat membantu anak dalam belajar. Tidak
hanya meningkatkan literasi finansial diharapkan dengan adanya video animasi dapat
meningkatkan pengetahuan-pengetahuan lainnya untuk anak usia dini.

KESIMPULAN

Pengenalan literasi keuangan penting dimiliki sejak usia dini dalam membentuk
karakter anak yang bertanggungjawab serta mandiri secara finansial. Dalam penelitian
ini pembelajaran literasi keuangan pada anak dapat menggunakan video animasi.
Majunya teknologi dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan salah satunya adalah
dengan video animasi Si Kemal. Hasil Uji Paired Samples T-Test menunjukan hasil analisis
Sig.(2-tailed) 0.000 < 0,05 dengan Thiwng adalah 18.121 > Twpe 2.080 yang berarti
hipotesis Ha diterima. Dari hasil analisis tersebut dapat terlihat bahwa penggunaan video
animasi dalam pembelajaran literasi keuangan pada TKIT Bina Bangsa Kota Serang
efektif dilakukan. Dalam penggunaan video animasi Si Kemal, materi yang disajikan
berupa video animasi dengan alur cerita sederhana. Hal ini secara tidak langsung
memudahkan anak dalam mengenal keuangan sekaligus dapat memperaktekan literasi
keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, edukasi
literasi keuangan menggunakan video animasi sebagai media pembelajaran dilakukan
bersama para pendidik, dan dalam penelitian ini peneliti melajutkan edukasi bersama
para anak usia dini dengan diharapkan dimasa yang akan datang anak akan terbuka dan
sadar akan pentingnya literasi keuangan.
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